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ABSTRAKSI

Mulya, Rizkysea Fendra, NIT. 551811136861 N, 2022, “Upaya Mempertahankan
Posisi Kapal AHTS. Triton Jawara Pada Saat Snatching di Crane Barge
COSL 222 Guna Melakukan Lifting Operation”, Skripsi, Program
Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik llmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Capt. Tri Kismantoro, MM, M.Mar., Pembimbing II: Awel
Suryadi, S.ST.

Olah gerak kapal di dekat Crane Barge (snatching) merupakan salah satu
kegiatan yang dilakukan oleh kapal-kapal offshore dilokasi pengeboran minyak
lepas pantai. Pekerjaan ini sering dilakukan, tetapi tidak mudah untuk
melakukannya, karena selain harus memiliki keahlian khusus, orang yang
melakukan olah gerak ini juga harus mengerti karakter kapal yang dikendalikan dan
mengetahui keadaan cuaca di sekitarnya, sebab jika tidak mengerti akan hal tersebut
maka akan menimbulkan bahaya bagi kapal, Crane Barge dan lingkungan di
sekitarnya. Dari hal-hal di atas Penulis mengangkat rumusan masalah yang akan
dibahas dalam penulisan skripsi ini yaitu sebagai berikut, bagaimana cara
melakukan olah gerak di dekat crane barge (snatching), serta kendala-kendala apa
saja yang dihadapi ketika kapal melakukan snatching di Crane Barge COSL 222.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menjabarkan teori tentang
pelaksanaan olah gerak di dekat Crane Barge (snatching) yang digunakan dalam
pembuatan laporan penelitian dan sebagai landasan untuk memecahkan masalah
yang ada. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
yang menghasilkan data dan beberapa kendala berupa kata-kata tertulis dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Dalam hal ini mengumpulkan data berupa
pendekatan terhadap obyek melalui observasi, wawancara secara langsung terhadap
subyek serta menggunakan dokumen dan data-data yang berhubungan dengan olah
gerak di dekat Crane Barge.

Dari rumusan masalah yang ada, penulis menemukan bahwa faktor-faktor
yang sangat penting dalam snatching yaitu, dari seorang yang mengolah gerakkan
kapal saat snatching, bentuk kapal, jenis dan kekuatan mesin utama, jenis dan tipe
baling-baling, jenis dan tipe daun kemudi, keadaan laut serta keadaan perairan.
Selain faktor-faktor di atas hal yang sangat penting yaitu kemampuan dan
pengalaman dalam berolah gerak sehingga pada saat pelaksanaan akan berjalan
lancar.

Kata Kunci: Snatching, Lifting Operation
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ABSTRACT

Mulya, Rizkysea Fendra, NIT. 551811136861 N, 2022, “Efforts to Retain
Position of Triton Jawara On When snatching in Crane Barge COSL
Seeker To Lifting Operation”,Thesis, Diploma IV Program, Nautical
Department, Politeknik llmu Pelayaran Semarang, Advisor (I): Capt.Tri
Kismantoro, MM, M.Mar., Advisor (11): Awel Suryadi, S.ST.

Motion if the vessel near the Crane Barge (snatching) is one of the
activities performed by ships offshore oil drilling offshore in the location. This work
is often done, but it is not easy to do, because in addition have to have special skills,
if the person who did this movement should also understand vessel controlled
character and know the circumstances surrounding the weather, because if it does
not understand that it will pose no danger to the ship, Crane Barge and the
surrounding environment. From the above matters raised Author formulation of the
problem that will be discussed in this thesis is as follows, how do | do if the motion
near the crane barge (snatching), as well as any constraints encountered when the
ship did Snatching in Crane Barge COSL 222.

In writing this essay, the author describes the theory of the
implementation of the navigation near Crane Barge (snatching) used in the
preparation of reports and research as a basis for solving the existing problems. The
method used in this study is a qualitative method that generates the data descriptive
form of the written word from the people and observed behavior. In this case the
approach to collect data in the form of objects through observation, interviews
directly to the subject matter and use of documents and data related to the navigation
near the rig.

From the formulation of the problem that there are authors concluded
that the factors that are very important in the processing vessel motion when
snatching, man, vessel shape, type and power of the main engine, the type and the
type of propeller, rudder type and leaf type, sea state and state waters. In addition
to the above factors it is very important that the ability and experience in working
out the motion so that when the implementation will run smoothly.

Key Word: Snatching, Lifting Operation
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

AHTS. Triton Jawara merupakan salah satu kapal AHTS (Anchor
Handling Tug Supply) yang dirancang dan dibuat khusus sebagai sarana
penunjang kegiatan eksplorasi maupun eksploitasi dalam membantu
kegiatan pengeboran minyak dan gas lepas pantai, yaitu dalam bentuk
pelayanan peralatan-peralatan dan pekerjaan untuk melakukan kegiatan
pengeboran lepas pantai. Kapal AHTS Triton Jawara ini juga salah satu
kapal supply atau disebut juga kapal logistik sangat berguna dalam
membantu kegiatan di anjungan lepas pantai (platform), tongkang derek
(crane barge), kapal pengebor (rig), anjungan lepas pantai (platform) yang
mempunyai peran penting pada saat melakukan kegiatan pengeboran lepas
pantai di lokasi pengeboran tersebut.

AHTS. Triton Jawara adalah salah satu transportasi atau alat
penghubung ataupun penunjang dalam kegiatan pengeboran lepas pantai
(offshore oil drilling). Dikarenakan tongkang derek (crane barge) tidak bisa
memenuhi kebutuhannya sendiri, hal ini dikarenakan sebagian crane barge
tidak memiliki mesin untuk bergerak. Dalam tugasnya dilokasi pengeboran,
kapal tersebut memiliki peranan seperti mengangkut peralatan serta barang-
barang logistik yang dibutuhkan dalam pengeboran lepas pantai,
memindahkan rig (kapal pengebor), crane barge (tongkang derek) dan

masih banyak fungsi-fungsi lainnya.



Sekarang ini semakin banyak ditemukan berbagai jenis kapal contohnya
diantaranya AHTS (Anchor Handling Tug Supply), AHT (Anchor Handling
Tug), running cargo, assist tanker, VSP, crew boat dan masih banyak yang
lainnya dimana setiap kapal dibagi menjadi beberapa jenis sesuai dengan
tugas serta jenis muatan yang diangkut. Dalam hal ini penulis akan
membahas salah satu dari jenis kapal yang berguna untuk membantu proses
pengeboran minyak lepas pantai yaitu kapal supply (kapal logistik).

Kapal supply (kapal logistik) merupakan kapal yang digunakan untuk
melayani segala jenis pekerjaan di lokasi pengeboran lepas pantai. Kapal
supply (kapal logistik) berfungsi untuk membantu pengeboran lepas pantai
seperti mengangkut ataupun mempersiapkan peralatan-peralatan yang
dibutuhkan di lokasi pengeboran. Kapal supply (kapal logistik) itu sendiri
terbagi menjadi beberapa jenis diantaranya AHTS (Anchor Handling Tug
Supply), AHT (Anchor Handling Tug), running cargo, assist tanker, VVSP,
crew boat dan masih banyak yang lainnya.

Saat akan melakukan bongkar muat di crane barge, kapal AHTS Triton
Jawara harus melakukan snatching, guna membongkar muatan yang
dibutuhkan (lifting operation) dari kapal ke crane barge (off load) ataupun
menerima barang yang sudah tidak terpakai di crane barge itu sendiri (back
load). Snatching merupakan salah satu pekerjaan dari kapal AHTS yang
memerlukan keterampilan khusus dalam mengolah gerak kapal. Dalam hal
ini seorang perwira di atas kapal harus memahami karakteristik olah gerak

kapal itu sendiri. Faktor cuaca, keadaan laut, serta bahaya navigasi yang ada



di perairan sekitar sangatlah penting dalam mengolah gerak kapal pada saat
snatching.

Banyak hal utama yang perlu diperhatikan membantu proses
pengoboran lepas pantai adalah salah satunya saat melakukan snatching.
Snatching memerlukan persiapan seperti seluruh peralatan kapal itu sendiri
yaitu main engine (mesin penggerak utama), bow thruster, steering (kemudi)
harus dalam keadaan siap pakai, yaitu dengan mencoba terlebih dahulu
sebelum memasuki zona 500 meter dari crane barge. Selain melakukan
persiapan secara internal, hal lain yang perlu diperhatikan adalah kekuatan
arus laut di lokasi pengeboran minyak itu sendiri serta dari mana arus berasal
dan kecepatan angin di sekitarnya. Karena dengan mengetahui itu semua
maka, akan sangat membantu olah gerak kapal itu sendiri.

Seperti halnya sudah diketahui bahwa dalam melaksanakan snatching
dituntut kecakapan dari seorang nakhoda ataupun perwira dalam mengolah
gerakkan kapalnya untuk mempertahankan posisi kapal tetap berada di
posisinya, yakni tidak terlalu jauh dari crane barge dan juga tidak terlalu
dekat dengan crane barge itu sendiri, sehingga crane dari crane barge bisa
menjangkau barang yang akan dibongkar ataupun dimuat di atas kapal.
Untuk itu sebelum memulai snatching, seorang nakhoda ataupun perwira
harus benar-benar mengerti dan mengetahui keadaan di sekitar lokasi
pengeboran minyak lepas pantai.

Oleh karena itu semua personil yang terlibat khususnya nakhoda dan

perwira yang mengendalikan kapal haruslah selalu waspada dan melakukan



pengamatan keliling agar pada saat kapal melakukan olah gerak di dekat
crane barge (snatching) dapat berjalan dengan lancar.

Dari pengalaman yang pernah penulis alami di atas kapal dimana pada
saat melaksanakan snatching masih terdapat kendala-kendala terlebih pada
saat cuaca buruk akibat dari terdorong arus laut dan kecepatan angin
sehingga sulit untuk melakukan olah gerak didekat crane barge (snatching)
hal ini dapat memperlambat proses lifting operation (bongkar muat). Dari
banyaknya masalah yang mungkin akan terjadi pada saat snatching, maka
penulis akan membahas tentang olah gerak pada saat snatching.

Oleh karena hal-hal tersebut diatas maka penulis terdorong untuk
membahas judul “Upaya Mempertahankan Posisi Kapal Triton Jawara Pada
Saat Snatching di Crane Barge COSL 222 Guna Melakukan Lifting
Operation”.

Penulis memilih judul diatas dengan alasan karena dalam melaksanakan
snatching sangat dibutuhkan keterampilan dari seorang nakhoda ataupun
perwira dalam mengolah gerak kapalnya, sehingga hal tersebut sangat
berpengaruh dengan keselamatan kapal, lingkungan, serta crane barge itu
sendiri. Snatching merupakan pekerjaan yang sangat berbahaya. Sering
terjadi kecelakaan pada saat pelaksanaan snatching seperti kapal nyangkut
di wire anchor crane barge ataupun kapal menabrak lambung crane barge

bahkan membahayakan kru kapal saat melaksanakan lifting operation.



FOKUS PENELITIAN

Fokus penelitian yang penulis ambil pada skripsi ini memfokuskan
penelitian bagaimana dan kendala apa saja yang mempengaruhi olah gerak
kapal pada saat pelaksanaan snatching.

RUMUSAN MASALAH

Keterampilan dalam mengolah gerak kapal supply (kapal logistik),
dalam hal ini kapal AHTS (Anchor Handling and Tug Supply) di crane barge
COSL 222 harus dimiliki oleh setiap nakhoda dan seluruh officer (mualim)
di kapal Triton Jawara. Ini dikarenakan seringnya kapal melakukan olah
gerak di dekat crane barge COSL 222 (snatching) untuk melakukan lifting
operation (bongkat muat), baik offload (membongkar barang dari kapal ke
crane barge) atau backload (memuat barang dari crane barge ke kapal), oleh
sebab itu setiap nakhoda dan mualim di kapal Triton Jawara harus memiliki
keterampilan tersebut.

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis mengambil beberapa
perumusan masalah yang kiranya dapat menjadi pertanyaan dan
membutuhkan jawaban, yang akan dibahas pada pembahasan bab-bab
selanjutnya dalam skripsi ini. Adapun perumusan masalah itu sendiri antara
lain:

1. Bagaimana cara mempertahankan posisi kapal Triton Jawara pada saat
snatching di crane barge Cosl 222 guna melakukan lifting operation?

2. Kendala-kendala apa yang dihadapi ketika kapal melakukan snatching ?



TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian tentang upaya mempertahankan posisi kapal
Triton Jawara pada saat snatching di crane barge COSL 222 guna
melakukan lifting operation (bongkat muat) adalah agar penulis dan orang

yang membaca dapat lebih memahami tentang hal-hal dibawah yaitu:

1. Mengetahui bagaimana cara mempertahankan posisi kapal pada saat

snatching di Crane Barge.
2. Mengetahui kedala-kendala apa saja yang di hadapi ketika melakukan

snatching pada saat kapal akan melaksanakan lifting operation.
MANFAAT PENELITIAN

Dengan adanya penelitian ini, manfaat yang ingin dicapai penulis dalam

penelitian ini antara lain:
1. Secara Teoritis

a. Untuk dapat menerapkan teori yang diperoleh serta menambah
pengetahuan dan wawasan penulis serta pembaca tentang
pelaksanaan snatching (olah gerak kapal didekat crane barge).

b. Menambah pengetahuan dan meningkatkan wawasan para
taruna/taruni sebagai calon perwira kapal yang berkompeten di
kapal supply khususnya di kapal AHTS.

c. Sebagai perbandingan antara teori dengan praktek nyata di

lapangan pada waktu praktek laut.



2.

Secara Praktis

a.

Pada saat praktek di lapangan pembaca khususnya para
taruna/taruni Politeknik llmu Pelayaran Semarang sebagai calon
perwira di atas kapal, tidak melakukan kesalahan yang dapat
membahayakan kapal dan lingkungan sekitar serta lokasi
pengeboran itu sendiri.

Sebagai usulan dan saran agar pada saat melaksanakan snatching
(olah gerak didekat crane barge) untuk melakukan bongkar muat
dapat berjalan lancar, aman dan sesuai keinginan, sehingga dapat

memperlancar seluruh kegiatan tersebut.



BAB |1

KAJIAN TEORI

Deskripsi Teori
Pembahasan mengenai hal mempertahankan posisi saat kapal
melaksanakan olah gerak (snatching) di kapal AHTS TRITON JAWARA,
sumber pustaka yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini harus
diketahui dan dijelaskan secara teori serta pengertian dari istilah-istilah yang
penulis dapat sehingga bisa lebih menyempurnakan penulisan skripsi ini.
Berikut adalah istilah dan teori antara lain:
1. Snatching
Menurut Rumiki (2019) olah gerak snatching merupakan kegiatan
yang khusus dilakukan oleh kapal-kapal supply terutama kapal jenis
AHTS dimana pekerjaan ini sangat riskan dan membahayakan.
Kegiatan ini biasanya dilaksanakan pada saat akan memindahkan
muatan ataupun passanger dari kapal ke lokasi pengeboran (platform)
maupun sebaliknya. Dalam mengolah gerak kapal AHTS saat snatching
terdapat beberapa faktor yang sangat berpengaruh terhadap olah gerak.
Selain faktor-faktor tersebut hal yang sama pentingnya yaitu bagaimana
berolah gerak. Dijelaskan menurut Undang-Undang RI No. 17 Tahun
(2008: 8) tentang pelayaran yaitu kapal adalah transportasi air dengan
jenis dan bentuk apapun yang bergerak dengan tenaga angin, ditunda

atau tenaga mekanis, termasuk transportasi yang berdaya dukung



dinamis, transportasi di bawah permukaan air, serta bangunan terapung

yang tidak berpindah-pindah.

Gambar 2.1 Triton Jawara snatching di crane barge COSL 222
Sumber: Dokumen Pribadi 2021

Snatching merupakan istilah dalam pelayaran yang memiliki arti
snatch yaitu menyambar, yang dimaksud disini adalah menyambar atau
meggapai tempat dimana dengan kasus dari penelitian ini yaitu posisi
tersebut bisa terjangkau dan tergapai oleh kapal dan crane yang diolah
melalui operator crane agar kapal selalu berada di posisi diinginkan.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kapal tersebut, antara lain:

a. Faktor manusia
b. Faktor-faktor dari dalam kapal

c. Faktor yang berasal dari luar kapal
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Olah gerak

Menurut Djoko Subandrijo (2011:1). Pengertian dari teori olah
gerak dan pengendalian kapal adalah merupakan hal yang penting untuk
memahami beberapa gaya yang mempengaruhi kapal dalam
gerakannya. Jadi untuk dapat mengolah gerak kapal dengan baik maka
terlebih dahulu harus mengetahui sifat sebuah kapal, dan bagaimana
gerakannya pada waktu mengolah gerak yang tertentu dan mempelajari.
Setelah itu barulah kita mengambil kesimpulan mengenai sifat-sifatnya
kapal.

Olah gerak kapal juga bisa disebut suatu seni karena dalam olah
gerak kapal harus memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhi
kemampuan dari pada olah gerak kapal itu sendiri, baik faktor dari luar
maupun faktor dari dalam kapal tersebut. Keahlian tentang olah gerak
kapal ini sangat penting artinya terutama bila ditunjang oleh praktek dan
pengalaman selama dikapal dapat diartikan kemampuan olah gerak
selain tergantung pada pengaruh dari luar dan pengaruh dari dalam
kapal itu sendiri sangat berperan penting bagi sipengolah gerak kapal
serta pengalaman yang cukup didunia olah gerak kapal.

Kegiatan ini sangat penting untuk memahami beberapa gaya yang
bisa mempengaruhi gerak dalam kapal. Maka dari itu untuk dapat
mengolah gerak kapal dengan baik harus terlebih dahulu mengetahui
karakteristik sebuah kapal, dan bagaimana gerakannya pada waktu
mengolah gerak yang tertentu dan memahaminya. Setelah itu barulah

kita bisa mendapatkan kesimpulan tentang sifat-sifat kapal itu tersebut.
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Apabila seorang perwira telah mengenal dan mempelajari sifat-
sifatnya kapal, perwira juga harus tetap memahami olah geraknya dan
haruslah mempraktekannya sendiri. Seperti halnya tidak hanya teori
berenang yang harus kita ketauhi dan itu tidak bisa menjamin orang
dapat berenang tanpa praktek.

Setiap kapal mempunyai karakteristik berbeda-beda, dimana sifat
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam setiap karakteristik kapal itu.
Setiap mualim maupun nahkoda harus bisa memperhatikan, dan kritis
terhadap kemampuan olah gerak kapalnya sendiri dan sifat-sifatnya.

Menurut Purwantomo (2004:3),“faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan olah gerak kapal yaitu faktor yang berasal dari dalam kapal
dan faktor yang berasal dari dalam kapal”. Banyak faktor yang
mempengaruhi olah gerak kapal misalnya, kemudi, tenaga penggerak,
bentuk bentuk badan kapal dibawah garis air dan bentuk bangunan
atasnya, kondisi cuaca, angin, keadaan arus atau pasang surut air. Pada
dasarnya teori mengolah gerak kapal dapat kita pahami secara baik
asalkan kita mengerti faktor-faktor yang mempengaruhi pada olah gerak
kapal. Tetapi dari pengalaman secara praktek dalam olah gerak kapal
merupakan suatu keahlian yang nilainya sangat penting dan bermanfaat
dalam melaksanakan olah gerak kapal.

Maka dari itu gabungan antara teori dan pengalaman seorang pelaut
merupakan poin yang ideal dan keharusan. Banyak orang menyepelekan

tentang mengolah gerak kapal tetapi dengan kurangnya pengalaman
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praktek bisa membawa kerugian yang besar terhadap pribadi kru kapal
yaitu seorang mualim atau perwira itu sendiri.

Sehingga penulis menyimpulkan bahwa olah gerak adalah suatu
kegiatan mengkontrol kapal dalam posisi diam bahkan dalam keadaan
berlayar/bergerak yang dilakukan oleh seorang perwira. Hal ini sangat
efisien dalam mencapai tujuan yaitu pelayaran yang aman, sehingga
pelayaran menjadi terhindar dari kecelakaan.

Crane Barge

Crane barge / tongkang derek merupakan serangkaian peralatan
khusus yang berfungsi sebagai tempat pengangkutan muatan dari kapal
ke anjungan lepas pantai dan bisa juga sebagai tempat penginapan para
pekerja di bagian offshore. Ciri utama crane barge adalah adanya derek
diatas deck dan tidak memiliki tenaga untuk mengolah gerakkan

tongkang tersebut.

Gambar 2.2 Crane Barge COSL 222

Sumber: Dokumen 2020
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Bongkar dan muat atau proses pengangkutan (lifting operation)
Keputusan Menteri Perhubungan berdasarkan UU No. 21 tahun
1992, bongkar adalah suatu kegiatan pembongkaran barang dari atas
geladak atau palka kapal ke dermaga atau kapal lain. Sedangkan muat
adalah suatu kegiatan mengangkut barang dari dermaga, kapal lain
maupun gudang untuk dapat dimuat di dalam kapal atau diatas geladak
kapal agar dapat di bawa ke tempat tujuan dengan mudah dan selamat.
Sama hal nya dengan proses pengangkutan (lifting operation) dimana

pembongkaran tersebut menggunakan derek (crane).



B. Kerangka Penelitian

14

Upaya mempertahankan posisi kapal Triton Jawara pada saat
snatching di crane barge COSL 222 guna melakukan lifting

operation

Cara mempertahankan

posisi kapal saat melakukan snatching

Y

1. Mempersiapkan
mesin penggerak
bantu dan mesin
penggerak utama

2. Berkomunikasi
dengan radio
operator di crane
barge

3. Melakukan
pengamatan
disekitar crane
barge

4. Mempertahankan
kapal diposisinya

Kendala-kendala yang dihadapi
pada saat melakukan snatching
di crane barge COSL 222

ﬁﬁ::olzadzrll Faktor dari dalam
p kapal
1. Ee?d:ﬁa?n 1. Bentuk kapal
or:bglk gan, 2. Kekuatan mesin
ars) 3. Baling-baling
2. Keadaan kapal
: / 4. Daun kemudi
perairan
v Y
Melakukan

pengamatan cuaca
di sekitar kapal
dan crane barge
setiap saat

Pemeliharaan
mesin dan
perawatan kapal
secara berkala

I

Pelaksanaan mempertahankan posisi kapal saat melakukan
snatching berjalan dengan lancar

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di kapal AHTS Triton

Jawara mengenai upaya mempertahankan posisi kapal Triton Jawara pada

saat snatching di crane barge Cosl 222 guna melakukan lifting operation

maka penulis memperoleh suatu simpulan dalam kegiatan olah gerak di

dekat crane barge (snatching) sebagai berikut:

1. Untuk menghindari terjadinya kesalahan posisi pada saat melakukan
olah gerak di dekat crane barge (snatching), maka harus ada persiapan
dan koordinasi yang baik antara operator radio crane barge dengan
kapal itu sendiri yang diketahui oleh masing masing nakhoda.

2. Ketika kapal melakukan olah gerak di dekat crane barge (snatching)
juga memiliki beberapa kendala yang dapat menghambat proses
tersebut yaitu, faktor dari dalam mencakup jenis baling-baling, bentuk
kapal, daun kemudi dan kekuatan mesin, sedangkan faktor dari luar
adalah keadaan laut dan keadaan perairan.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber data seperti

dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan

mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang

yang berbeda. Dari hasil yang didapatkan, keterbatasan penilitan ini hanya
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sebatas mengetahui dan meneliti bagaimana mempertahankan kapal saat

melaksanakan snatching guna melakukan lifting operation di crane barge

COSL 222.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat, penulis memberikan

saran-saran yang mungkin dapat berguna dalam melakukan olah gerak di

dekat crane barge (snatching) di kapal Triton Jawara saran yang penulis

sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya melakukan rekrutmen crew kapal yang berkualitas dan ahli
untuk bekerja di atas kapal serta ahli dalam bidangnya masing-masing
dan mengetahui segala resiko dalam mengolah gerak.

2. Sebelum melakukan olah gerak di dekat crane barge (snatching) kapal
harus mempersiapkan segala sesuatu yang mendukung untuk membantu
dalam olah gerak snatching seperti mempersiapkan mesin penggerak
utama dan bow thruster agar terhindar dari kesalahan posisi kapal pada
saat snatching. Dan juga menerapkan dan membuat format permohonan
Surat Persetujuan Masuk Kapal (Clearance-In)) dan Surat Persetujuan
Keluar Kapal (Clearance-Out) 500 (lima ratus) Safety Zone agar dari
pihak crane barge bisa mengetahui posisi kapal dan melihat situasi
disekitar

3. Menanggulagi kendala-kendala yang dihadapi ketika melakukan
snatching adalah jika faktor dari dalam dengan melakukan perawatan

secara berkala seperti baling-baling, mesin utama, bow thruster dan
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lain-lain, sedangkan faktor dari luar adalah dengan melakukan
pengamatan cuaca disekitarnya, sekiranya dari pengamatan cuaca yang
dilakukan oleh nakhoda dan perwira tidak memungkinkan untuk
melakukan snatching maka kita harus beritahukan kepada operator
radio untuk meminta ijin keluar dari crane barge untuk sementara
hingga cuaca kembali normal. Semahir apapun seorang perwira dan
nakhoda dalam berolah gerak akan terlalu beresiko dalam mengambil
keputusan dengan memaksakan keadaan.
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Lampiran 1 Crew List AHTS. Triton Jawara

Scanned by TapScanner



Lampiran 2 Profil Triton Jawara

TRITON JAWARA

AHTS 5148 BHP, DPS-1, FIFI-1

PT. TRITON GLOBAL MARITIM
Perkantoran Arkadia Tower F Lt.6 # 603
JL. TB Simatupang Kav. 88 Jakarta 12520

T:+462217814948 | F:+62217815013
info@tritonmaritim.co.id Iwww.tritonmaritim.co.id
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Lampiran 3 GENERAL SPECIFICATION

TRITON JAWARA

X
AHTS 5150bhp, DPS-1, FIFI-1 Trltan

Offshore Marine Services

GENERAL SPECIFICATION

GENERAL PARTICULARS

Owner PT Triton Global Maritim

Year Built 2013

Hull Number HT132202

C all sign JZYX

Flag Indonesia

Class Notation RINA and BKI Class 1+ Hull + MACH "Tug, Supply Vessel,

Fire Fighting Ship 1 - Water Spraying, Special Services -
Anchor Handling, DYNAPOS AM/AT "Unrestricted Navigation

IMO  Number 9737668

PRINCIPAL DIMENSIONS

Length Over all 60 .5 m

Breath Moulded 146m

Depth Moulded 5.50 m

Draft Moulded 4.5m

GT /NT 1558 / 468

MACHINERY

Main Engines 2 x Caterpillar 351 6C 2574 BHP ( 19 20 KW ) MMain

Generator 2 x Caterplliar C18492 kW , 415V, 3p h, 50 Hz

Shaft Generator 2 x Stamford PM 73 4C 2, 90 0 kW, 1 265 KVA, 41 5V, 3ph, 50 Hz
Emergency Generator 1 x Caterpillar C4.4 42,7 KW

Propulsion system Controllable Pitch Propeller with Nozzle

Reduction Gears 2x Twin disc MGR (P) 1817VC

Bow thruster 2 xWuhan Kawasaki K T-7 2B3, 8 Mt

Steering Gear 2 xACH Electro- hydrolic cylinder type

CARGO CAPACITIES DISCHARGING RATE

Clear Deck Area 370m2

Deck Loading 7.0MUM2

Fuel Oil 512, 50 m3 1x125m3/Mhr@ 112mhd

Fresh Water 357,40 m3 1x100m3/Mhr@ 75 mhd

Drill Water / Water Ballast 460 m3 1x100 m 3/h r @ 75 mhd x 2950 rpm
Mud 251,7m3 2x75m3/hr @75 mhd x 2970rpm
Dry Bulk Cement 187 m3 2 xair compressors,415 /3 /50 of 13m 3/min
Foam 13m3

Detergent 13 m3

Chiller 15m3

Freezer 15m3

DYNAMIC POSITIONING SYSTEM
DP System D P 1-Kongsberg
2xDGPS Reference
2 xWind Sensors
2 x Motion Reference System
2 xgyro Compasses
1xUPS
1 x Control Station with two computer system o f Joystick and DP System

PERFORMANCE

Speed (M C R 100 %) 12 6 Knots
speed (MC R75 %) 11 5Knots
ACCOMODATION

2x1man cabins 2men

4 x2man cabins 8 men

8 x4 man cabins 32 man

Total 42 man

1 x1 hospital 1 man

EXTRA EQUIPMENT

F/W Hydro phore Plant 1x2m ¥ hr @ 3 5m head

S/W Hydro phore Plant 1x2m 3 hr @ 3 5m head

F/W  Maker 1 x South ¢ hem Reverse Osmosis type of 5 T/day
Sewage Holding & Treatment System for 42 persons

Oil Bilge Water Separator 1 x 1m 3/ hr with oil contentless than 1 5ppm
Central Water Heating System 1set ¢/ w 300 L tank

Deck Crane 3Mt@ 9m length

PT. TRITON GLOBAL MARITIM
Perkantoran Arkadia Tower F Lt.6 # 603
JL. TB Simatupang Kav. 88 Jakarta 12520

T:+462217814948 | F:+62217815013
info@tritonmaritim.co.id |www.tritonmaritim.co.id




TRITON JAWARA
AHTS 5150bhp, DPS-1, FIFI-1

Lampiran 4 GENERAL SPECIFICATION

Tr@ltan

Offshore Marine Services

GENERAL SPECIFICATION

TOWING AND ANCHOR HANDLING

Bollard pull
Mooring Wire
Anchor Wind lass
Capstans
Anchors

Anchor Handling /
Towing Winch

Towing Pins
Shark Jaws
Tugger Winch
Stern  Roller
Storage Reel

FIRE FIGHTING SYSTEM
Type
Fire Pump

Emergency Fire Pump
Fixed Sprinkler System
F ire Detection System
LSA Equipment
Fixed CO 2 System
Fire Monitor

LIVE SAVING EQUIPMENT
Lif e Raft

Life Buoys

Life Jackets
Breathing Apparatus
First aid kit
Rescue Bo at
Fireman's Out fits
Immersion Suits

E

Fire Extinguisher

Approx. 69,6 Mt Continuous

1x 1000 m x 56 mm @

2x 10 Mt Elec-H yd @ 12m /min

2x7 MtElc- Hyd @ 15m /min

2x13 Mt

Hydrolic Driven, Double Drum, Water fall type,
150 Mt Pull @ 6m /min, Brake 200 Mt,
Drum Cap 1000 m of 56 mm @

2x Karmoy Hyd, retractable, w /close top, SWL 160 Mt
1x Karmfork Hyd, retractable, SWL 400 Mt

2x 10 Mt Elec-Hyd @ 15 m/m in

SW L 200 Mt,1.6m @ x Long 5Sm

1xHyd 5Mt, 56m m @x 1000m, @ 15 m/m n

FIFI System Class 1

2xsea water pump @ 1570 m3/hr at 10 bar, head 126 m , 1800 rpm,
Each pump to be driven by main engine front PTO

1x25m3 /hr @45,3 mhead

provided

1xConsllium

1:Ship set including 12 hydrants

provided

2 x water monitors (one with double barrel for foam discharge),
electrical remote control from the wheelhouse,

Capacity 1200 m3/hr
Iniet pressure 18 bar
Throw Length 130m
Reaction Thrust 16.58 KN

Throw Height 45 m measured vertically from sea level assuming a mean
Impact area located at a horizontal distance not less than

70 m from nearest part of vessel.

6 unit: 4 x20 men, 2 x 25men
8sets

53 sets

4 sets

1 set

1 set for 6 persons

4sets

3sets

6+ 1training sets

42 units

GMDSS & NAVIGATION EQUIPMENTS

X- Band Radar

Echo Sounder
GPS

Gyro Compass
Magnetic compass
Auto pilot

Weather Fax Recelver
Speed Log

AIS

VHE / FM Radiotelephone
Inm arsat -C

EPIRB

2-way Portable VHF Radios
Search & Rescue Radar Transponder

Navtex Receiver

PA System & Tak back System

Automatic Telephone
Battery less Telephone

1xFuruno FS - 2576

1 xFuruno RPU-013 & 1 x Furuno 1935 complete with ARPA
1x Furuno FE -700

1 xFuruno GP- 150

1 xRadio Holland GC - 80
1x Saura M 50
1xRaytheon NP 60

1x Furuno FAX - 408
1xFuruno DS- 80
1xFuruno FA - 150
2xFuruno FM - 8900S
2xFuruno Felcom -18
1xMc Murdo E-5

3x Mc Murdo R-2

2Mc Murdo S-4
1xFuruno N X - 700B

1 x Phontech SPA 1500
1x Phontech DISC 6100
1 x Phontech 4000

Marina TV/F M Antenna System

PT. TRITON GLOBAL MARITIM
Perkantoran Arkadia Tower F Lt.6 # 603

JL. TB Simatupang Kav. 88 Jakarta 12520

T:+462217814948 | F:+62217815013
info@tritonmaritim.co.id Iwww.tritonmaritim.co.id

1xNaval MARK 20 CA
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Lampiran 5 GENERAL SPECIFICATION

TRITON JAWARA

48
AHTS 5150bhp, DPS-1, FIFI-1 Tfltan

Offshore Marine Services

GENERAL ARRANGEMENT
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PT. TRITON GLOBAL MARITIM
Perkantoran Arkadia Tower F Lt.6 # 603
JL. TB Simatupang Kav. 88 Jakarta 12520

T:+62217814948 | F:+62217815013
info@tritonmaritim.co.id |www.tritonmaritim.co.id




Lampiran 6 GENERAL SPECIFICATION

TRITON JAWARA

44
AHTS 5150bhp, DPS-1, FIFI-1 Trltan

Offshore Marine Services

GENERAL ARRANGEMENT

PRINCIPAL DIMENSIONS
OVERALL

6050 M
LENGTH WATERUNE 5817 M
LENGTH BETWEEN PERPENDICULARS 5500 M
BREADTH MOULDED 1460 M
DEPTH NOULDED 550 M
WAX. DRA'T MOULDED AT
42 MEN
oL 512 M
FRESH WATER 25 W
WATER 3
WUD (S.6. - 25 251 W
DRY BULK TA uwwn’:uoon‘? 187 W
DECK (DECK LOADNG = 7 T/W2) 370 W
TOTAL POWER 2 x 2575 BHP
65 TONNS

3

PT. TRITON GLOBAL MARITIM
Perkantoran Arkadia Tower F Lt.6 # 603
JL. TB Simatupang Kav. 88 Jakarta 12520

T:+62217814948 | F:+62217815013
info@tritonmaritim.co.id Iwww.tritonmaritim.co.id
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Lampiran 7 Hasil Wawancara 1

Identitas Responden :

No Responden : 01

Nama Muhammad Guntur S.
Tempat Wawancara : AHTS. Triton Jawara
Jenis Kelamin : Laki-laki

Jabatan Master

Cadet : “Selamat Pagi Capt?”

Nakhoda : “Ya, Pagi juga det.”

Cadet : “Maaf capt mengganggu, saya mau beberapa hal tentang olah gerak kapal
AHTS.”

Nakhoda : “oh ya det, silahkan aja ga apa-apa”

Cadet : “Apa yang dimaksud kapal AHTS capt?”

Nakhoda : “Kapal AHTS adalah singkatan dari Anchore Handling Tug Supply. Kapal
AHTS biasanya hanya digunakan untuk membantu pengeboran lepas pantai,
seperti namanya kapal AHTS itu memiliki fungsi yang lengkap seperti kerja
jangkar (anchore job), Penundaan (fowing), pengangkutan muatan (supply).
Muatan yang di muat kapal AHTS itu sendiri berragam seperti muatan on
deck (container, baskets, pipa-pipa, dll), muatan cair (bahan bakar, air tawar,
lumpur (mud), muatan curah ( semen, barite, bentonite, cement G-class.”

Cadet : “Oh ya capt, sudah berapa lama captain bekerja di kapal AHTS?”

Nakhoda : “Wah sudah lama banget det, kira-kira 15 tahun lebih saya bekerja dikapal
AHTS. soalnya saya mulai dari mualim 3 sampai jadi nakhoda.”

Cadet : “Wah lama juga ya capt, berarti capt. sering melakukan snatching?”

Nakhoda : “Ya seringlah det, apalagi kapal sering mengirim barang ke Crane
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Barge atau sebaliknya, tidak hanya itu hampir semua pekerjaan
dilokasi diawali dengan snatching.”
: “Apakah ada hal yang dilakukan sebelum melakukan snatching?”
: “Ada det, sebelum melakukan snatching kita harus
mempersiapkan mesin utama, bow thruster dan alat-alat yang dapat
membantu dalam olah gerak tersebut, kemudian setelah selesai melakukan
persiapan kita berkomunikasi untuk memastikan dimana kita akan
melakukan snatching.”

: “Apakah ada kendala ketika snatching capt?”

: “Ketika kapal melakukan snatching itu ada beberapa faktor yang

dapat menghambat proses snatching yaitu faktor dari manusia,
faktor dari dalam kapal itu sendiri dan dari luar kapal.”

: Faktor dari manusia maksudnya gimana itu capt?

: Faktor manusia ini yang sering terjadi det, kenapa sering? Karena

kurangnya pengalaman dalam mengolah gerakkan kapal, apalagi dalam
mengolah gerakkan kapal AHTS. yang selalu mengoprasikan antar jemput
barang ke crane barge, selain kurangnya pengalaman dalam mengolah gerak,
faktor manusia yang sering terjadi karena keegoisan dan kepercayaan diri dari
faktor manusia ini det, yang seharus nya beresiko dan menunggu agar cuaca
baik, banyak perwira yang terlalu memaksakan kehendak dan percaya diri,
dan dapat mengakibatkan kapal dan crane barge mengalami masalah dan
bahaya.

: “Kalo faktor dari dalam kapal itu apa? Dan kalo dari luar kapal itu

apa capt?”

: “faktor dari dalam adalah bentuk kapal, jenis daun kemudi, jenis

baling-baling dan lain-lain, sedangkan faktor dari luar kapal adalah keadaan
laut dan keadaan perairan.”

: “Yang dimaksud keadaan laut dan keadaan perairan itu apa capt?”
: “Keadaan laut itu meliputi angin, ombak dan arus sedangkan

keadaan perairan yaitu kedalaman air dan jenis perairan.”

: “Lalu apakah ada penangan untuk mengatasi masalah tersebut?’
: “pertanyaan bagus! jelas ada det, untuk mengatasi faktor tersebut

jika dari dalam kapal hanya dengan melakukan perawatan kapal secara




berkala, sedangkan faktor dari luar dengan melakukan pengamatan sebelum
snatching jika keadaan cuaca tidak memungkinkan lagi untuk melakukan
proses tersebut maka kita harus lapor kepada radio operator.”

Cadet : “Terima kasih capt, untuk informasinya.”

Nakhoda : “Sama-sama det.”

Peneliti
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Cadet Deck
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Lampiran 8 Hasil Wawancara 2

Identitas Responden :
No Responden : 02
Nama Lengkap - Arris Dwi Saputra
Tempat Wawancara : AHTS, Triton Jawara
Jenis Kelamin s Laki-laki
Jabatan Chief Engineer

: “Selamat Siang Bas?”

: “Siang juga det.”
: “Maaf Bas mengganggu waktunya sebentar.”

: “Ya gak apa-apa det, emang ada apa?”

: “Sudah berapa lama kerja di kapal AHTS bas?”

: “Saya kerja di kapal AHTS lebih dari 15 tahun.”
: “Saya mau tanya-tanya masalah mesin bas.”

: “Oya gak apa-apa, silahkan aja.”

: “Bagaimana mesin utama AHTS. Triton Jawara menurut bas ?”

: “Mesin utama AHTS. Triton Jawara bermerk Catterpillar dengan bahan bakar

DO keadaannya masih lumayan bagus.”

: “Apakah pernah ada masalah saat melakukan olah gerak didekat Crane Barge

(snatching)?”

: “Pemah det tapi untungnya bukan mesin penggerak utama tapi bow

thrusternya terbakar atau konslet, sehingga akan menjadi penghambat kekita
melakukan olah gerak didekat Crane Barge.”

: “Apakah ada kendala selain itu bas?”
: “Ya kebetulan baling-baling kapal Triton Jawara ini agak bengkok karena

pernah terkena wire, jadi dorongannya agak berkurang.”

: “Lalu apa yang dilakukan dari engine department untuk menanggulangi

masalah tersebut?”

: “Ya dengan melakukan pengecekan dan perawatan secara berkala.”
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: “Baiklah bas, terima kasih atas infonya.”
: “OK Den!”

Peneliti
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Lampiran 9 Hasil Wawancara 3

Identitas Responden :
No Responden : 03
Nama Lengkap : Rosia Hendi
Tempat Wawancara : AHTS. Triton Jawara
Jenis Kelamin : Laki-laki
Jabatan Chief Officer

Cadet : “Selamat siang chief.”

Chief : “ Siang det, gmana?”

Cadet : “Gini Chief saya mau tanya tentang snatching.”

Chief : “OK, Silahkan aja det.”

Cadet : “Sudah berapa lama Chief kerja dikapal AHTS?’

Chief : “Kira-kira ya 5 tahunan lah det, soalnya sebelum masuk perusahaan
ini, saya udah pernah bekerja ditempat lain.”

Cadet : “Mengapa memilih kerja di kapal AHTS?”

Chief : “Ya saya suka karena kontraknya tidak terlalu lama dan kerjanya
tidak begitu berat.”

Cadet : “Apa yang dimaksud dengan snatching?”

Chief ; “Snatching adalah olah gerak didekat Crane Barge yang dibantu oleh mesin
penggerak utama dan bow fhruster yang dioperasikan secara manual untuk
mempertahankan posisi kapal.”

Cadet : “Apakah ada persiapan ketika melakukan snatching. 7

Chief : “Sebelum snatching pertama kita harus mempersiapkan diri kita
dan semua alat-alat yang mendukung proses tersebut, seperti
mesin penggerak utama, bow fhruster dan lain-lain. Setelah itu tidak lupa
untuk berkomunikasi dengan Radio operator Crane Barge agar untuk
mengkonfirmasi disebelah mana kita akan melakukan olah gerak tersebut
(snatching).”

Cadet : “Apakah ada kendala yang dihadapi ketika melakukan olah gerak
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tersebut (snatching)?”
Chief 1 “Ada beberapa faktor det, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari
luar kapal.”
Cadet : “Faktor dari dalam dan luar kapal meliputi apa saja chief?”
Chief : “Faktor dari dalam kapal itu seperti bentuk baling-baling, bentuk

kapal, jenis mesin dan masih banyak, pokoknya faktor yang disebabkan oleh
kapal itu sendiri, sedangkan faktor dari luar kapal itu keadaan perairan dan
keadaan laut (cuaca).”

Cadet : “Apa ada cara untuk mengadapi masalah tersebut?”

Chief : “Ya ada det, kalo dari dalam dengan melakukan perawatan secara
berkala sedangkan untuk menghadapi faktor dari luar dengan melakukan
pengamatan cuaca terlebih dahulu, jika tidak memungkinkan maka kita boleh
untuk menolak dengan memberikan informasi kepada radio operator Crane
Barge hingga cuaca kembali normal.”

Cadet : “Terima kasih Chief untuk informasinya.”

Chief :"Sama-sama det.”
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Lampiran 10 Hasil Wawancara 4

Identitas Responden :

No Responden : 04
Nama Lengkap : Ririk Riyanto
Tempat Wawancara : AHTS. Triton Jawara
Jenis Kelamin : Laki-laki
Jabatan Second Engineer
Cadet : “Malam bas?”
Second : “Malam juga det, tumben nih ada apa?”
Cadet : “Mau tanya masalah mesin bas.”
Second : “Ow gitu to, ya tanya aja.”
Cadet : “Sudah berapa lama kerja dikapal AHTS bas?”
Second : “Kurang lebih 3 tahunan lah det.”
Cadet : “Bagaimana keadaan mesin utama kapal AHTS. Triton Jawara menurut bas?”
Second : “Masih lumayan bagus sih det walau pun mesin sudah tua.”
Cadet : “Apakah masih bagus untuk melakukan olah gerak?”
Second : “Masih det, Cuma agak berkurang sedikit performanya soalnya baling-
balingnya pernah tersangkut wire waktu beroperasi di daerah Pabelokan.”
Cadet : “Lalu apa yang dilakukan untuk menangani hal tersebut?”
Second : “ya kita harus melakukan perawatan secara berkala agar mesin tidak turun
performanya, kalo untuk baling-baling kita perbaiki pada saat dok nanti.”
Cadet : “OK terima kasih bas atas waktunya.’
Second : “Sama-sama det.”

Peneliti
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Nama
. Tempat, Tanggal Lahir

. NIT

. Agama

. Jenis Kelamin

. Golongan darah

. Alamat

. Nama Orang Tua

8.1 Ayah
8.2 lbu

. Alamat

10. Riwayat Pendidikan

10,1 SD
10.2 SMP
10.3 SMA
10.4 Perguruan Tinggi

11. Praktek Laut

. Rizkysea Fendra Mulya
: Tanjung Balai Karimun, 25 November

1999

: 551811136861 N

. Islam

. Laki-laki

A

. TIk. Air RT/RW 01/01 No. 131 Tanjung

Balai Karimun, Kepulauan Riau

. Nafrizal
: Sutra Susanti
: TIk. Air RT/RW 01/01 No. 131 Tanjung

Balai Karimun, Kepulauan Riau

: SDN 001 Meral (2005 2011)

: SMPN 01 Karimun (2011-2014)

: SMAN 4 Binaan Karimun (2014-2017)
: PIP Semarang (2018-2022)

: PT. Triton Global Maritim
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